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ABSTRAK iz

Daerah penelitian yang merupakan daerah aliran Sungai
Dengkeng mempunyai luas 738,5 km?, sedang letaknya sebagian
di Kabupaten Klaten, sebagian di Kabupaten Sukoharjo, dan se-
pagian di Daerah Igtimewa Yogyakgrta. Penelitian ini bertuju-
an untuk mengetahul variabel-variabel morfometri, dan bentuk
penggunaan lahan yang menyebabkan banjir, dan memperkirakan
daerah yang menjadl sasaran banglr dengap pendekatan geomor-
fologikal. Untuk mengetahui variabel-variabel morfometri,dan
bentuk penggunaan_lahan yang menyebabkan banji;, maka penger-
tian banjir identik dengan besarnya debit maksimum rata-rata
pada sub daerah aliran sungal orde I, Untuk itu,dihitung be-
sarnya debit maksimum rata-rata sub daerah aliran sungai orde
TI sebanyak 18 sampel dengan menggunakan metode sampeling.
celanjutnya debit maksimum rata-rata sub daerah aliran sungai
| dikorelasikan dengan variabel-variabel bebas morfome-

"~ 4an bentuk penggunaan 1ahaq: Sedang untuk memperkirakan
tri, n yang menjadi sasaran banjir dengan pendekatan geomor-
dafraikal digunakan metode observasi, yaitu mengadakan peng-
fo is di’lapangan yang didasarkan atas hasil interpretasi
ama andéra vang telah diplotkan ke peta dasar, dan overlay
foto u e peta topografl,_dgn peta bentuk penggunaan la-
peta ged “omelitian ini analisis korelasi yang dilakukan
han. Pg a éroleh gambaran mengenal keeratan hubungan dari
untgkjmemp riabel bebas morfometri, dan bentuk penggunaan la-
Varlaoel—vavariabel tidak bebas debit maksimum rata-rata pada
han dengaﬁ 1iran sungai orde II. Pertama-tama didekati me-
sub @aefa 'iungan korelasi secara tunggal. Setelah koefisien
1alui pgrhl a1l dari tiap-tiap variabel bebas didapat, lalu
korelasi tuigﬁsi terhadap variabel-variabel bebas yang dida-
diadakan S€ eilai koefisien korelasi tersebut.Sehingga dapat
sarkan aﬁasaiiabel—variabel bebas yang paling berpengaruhn
%i?g;gg;ldgbit maksimum rata-rata sub daerah aliran sungai

orde 11 sil seleksi didapatkan variabel-variabel yang

Dari ha terhadap debit maksimum rata-rata sub g
paling_berpfigzgghorde II(nilai koefisien korelasi tunggalae
T n allfan.i 2ialah tegal,kampung,tanah kosong,luas sub dae-
Vang t?nggl.?ngai,kepadatan allran, dan total cekungan relief,
vah aliran bdériabel"variabel bebas tersebut dikorelasikan
" ;: Yo an%_mgndagatkandh%sil koefisien deter-
ca - dan koefislen berganda(R)= 0,90, yang menun-
(q2)=0,3}£iabel_variabel bebas tegal,ka&puﬁg? tgnah ko~
wab aaefah aliran sungai,kepadatan aliran,dan total
B gecara bersama-sama hgbungan‘yang sangat
cekungal Te - "ioriabel §1dak bebas debit maksimum rata-rata
e terhadaﬁiran sungal orde II, dan_S}gnifikan pada tingkat
sub daerah @ 99,5 o, Sedang pada analisis parsial didapatkan
kepercany?an ’ yang pallng_berpengaruh terhadap debit
ata sub daerah aliran sungai orde II dengan
rata-r '(rij.k) = 0,52 pada tingkat kepercanyaan
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Dalam memperkirakan daerah yang men jadi sasaran banalr
dengan pendekatan geomorfologikal, ternyata dari hagll inden-
tifikasi unit bentuk-lahan hasil bentukan banjir. quapapkan
tanggul alam, dataran banjir, dan teras sungal. Bukti unlﬁ :
bentuk-lahan tersebut. di daerah peqelltlan,bahwa dari pa511
analisis sampel sedimen yang diambil pada tebing sungai dan.
jauh dari tebing sungai, menunjukkan tekstgr.mateylal §ed1—
men pada tebing sungai sebagian bgsay terdlr} dar; pasir
( pasir = 86,57 % ), sedang semakin jauh darl tebing sungai
terdiri dari debu ( debu = 78,95 % ),kemiringannya menuju
ke arah luar lembah sungai sebesar = 0,02, dan pada tebing
sungai tersebut ditemukan sumur yang menembus lapisan paslr.
Hasil yang didapatkan dari overlay (tumpang-tindih)
peta unit geomorfologi dengan peta genangan tahun 1978_bahwa
penyebaran unit bentuk-lahan hasil bentukan banjir 1eb;h.
luas. Ini merupakan suatu pentunjuk_pahwa dagrah pene11§1an
memang merupakan daerah sasaran banjir. Selain itu, hasil
evaluasi kapasitas maksimum terhadap kuantitas debit rencana
didapatkan bahwa, pada periode ulang 2 tahun akan terjadi
peluapan (banjiri.
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